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ABSTRACT

This study was motivated by the high work demands experienced by Brimob
officers, which may contribute to job stress due to role ambiguity in carrying out their
duties. The study aimed to examine whether role ambiguity serves as a predictor of
Job stress among members of Brimob Battalion B Pelopor Polda X. A quantitative
approach with simple linear regression analysis was employed in this research. The
sample consisted of 119 male Brimob officers with 1-5 years of service, selected
using a quota sampling technique. Data were collected using the Role Ambiguity
Scale and the Police Stress Questionnaire (PSQ). The findings revealed that role
ambiguity significantly predicted job stress (p < 0.001). Furthermore, the correlation
coefficient (R = 0.723) indicated a strong relationship, while the coefficient of
determination (R? = 0.523) showed that role ambiguity accounted for 52.3% of the
variance in job stress.

Keywords: role ambiguity, job stress, Brimob
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya tuntutan kerja anggota Brimob yang
berpotensi menimbulkan stres kerja akibat ambiguitas peran dalam pelaksanaan
tugas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ambiguitas peran
merupakan prediktor stres kerja pada anggota Brimob Batalyon B Pelopor Polda X.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linear
sederhana. Sampel penelitian berjumlah 119 anggota Brimob laki-laki dengan masa
kerja 1-5 tahun yang dipilih menggunakan teknik quota sampling. Instrumen yang
digunakan yaitu Role Ambiguity Scale dan Police Stress Questionnaire (PSQ). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ambiguitas peran merupakan prediktor signifikan
terhadap stres kerja dengan nilai p < 0,001. Nilai R sebesar 0,723 menunjukkan
hubungan yang kuat dan nilai R? sebesar 0,623 menunjukkan bahwa ambiguitas
peran mampu memprediksi stres kerja sebesar 52,3%.

Kata Kunci: ambiguitas peran, stres kerja, anggota Brimob.
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A.Pendahuluan

Kepolisian Republik Indonesia
(Polri) merupakan lembaga penegak
hukum yang memiliki peran strategis
dalam menjaga keamanan dan
ketertiban Struktur
organisasi Polri dibentuk secara

masyarakat.

berjenjang dari pusat hingga daerah
sesuai dengan ketentuan peraturan
(Mendila,
2021). Dalam pelaksanaan tugasnya,

perundang-undangan

anggota Polri dituntut untuk bekerja
secara profesional, etis, dan siap
siaga selama 24 jam, termasuk di luar
jam kerja formal (Rito dkk., 2025).
Kondisi ini menyebabkan jam kerja
sering tidak teratur, terutama ketika
terdapat penugasan mendadak dari
atasan (Tang & Faisal, 2023).

Salah satu satuan dengan
tingkat tekanan kerja tinggi adalah
Brigade Mobil (Brimob). Brimob
merupakan pasukan khusus Polri
yang menangani situasi berisiko tinggi
seperti kerusuhan, terorisme,
kejahatan bersenjata, hingga operasi
penyelamatan sandera (Yudra dkk.,
2018). Karakteristik tugas yang
bersifat high risk dan high pressure
menuntut kesiapsiagaan penuh serta
pengambilan keputusan cepat dalam
kondisi darurat (Kusuma dkk., 2019).

Situasi tersebut berpotensi

menimbulkan tekanan psikologis yang
berdampak pada kondisi mental
anggota.

Stres kerja merupakan kondisi
ketegangan psikologis yang muncul
akibat ketidakseimbangan antara
tuntutan pekerjaan dan kemampuan
individu dalam
(Robbins & Judge, 2017). Dalam

konteks kepolisian, stres kerja dapat

menghadapinya

dipicu oleh beban kerja tinggi,
paparan situasi berbahaya, serta jam
kerja. yang panjang dan tidak
(Tamba, 2022).

Dampaknya dapat berupa kelelahan

terstruktur

emosional, gangguan fisik, hingga
penurunan performa kerja (Chueh
dkk., 2017). Data empiris juga
menunjukkan bahwa tingkat stres
pada anggota Polri tergolong tinggi,
bahkan mayoritas berada pada
kategori sedang hingga berat (Aziz &
Rayanti, 2020).

Salah satu faktor organisasi
yang diduga berkontribusi terhadap
stres kerja adalah ambiguitas peran.
Ambiguitas peran terjadi ketika
individu tidak memiliki kejelasan
mengenai tugas, tanggung jawab, dan
harapan kerja yang harus dipenuhi
(Robbins & Judge, 2017). Kondisi ini
dapat menimbulkan kebingungan,

ketidakpastian, dan tekanan

340



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 03, September 2026

psikologis dalam bekerja (Heriyanto
dkk., 2024). Penelitian sebelumnya
menunjukkan  bahwa  ambiguitas
peran berpengaruh positif dan
signifikan terhadap stres kerja, di
mana semakin tinggi ketidakjelasan
peran maka semakin tinggi tingkat
stres yang dialami individu (Triyono &
Prayitno, 2017; Clarisa dkk., 2022).

Berdasarkan hasil wawancara
awal pada anggota Brimob Batalyon B
Pelopor Polda X, ditemukan bahwa
sebagian anggota mengalami
ketidakjelasan peran dalam situasi
operasional yang dinamis. Kondisi ini
bukan disebabkan oleh kelemahan
sistem, melainkan karakteristik tugas
yang menuntut fleksibilitas tinggi dan
pengambilan keputusan cepat di
lapangan. Namun demikian, kondisi
tersebut tetap berpotensi
meningkatkan stres kerja apabila tidak
dikelola dengan baik.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis  ambiguitas  peran
sebagai prediktor stres kerja pada
anggota Brimob Batalyon B Pelopor

Polda X.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survei untuk menguji pengaruh
ambiguitas peran terhadap stres kerja
pada anggota Brimob Batalyon B
Pelopor Polda X. Pendekatan
kuantitatif digunakan karena data
yang diperoleh berbentuk angka dan
dianalisis menggunakan metode
statistik, serta bersifat deduktif untuk
menguji  hipotesis  yang telah

(Sugiyono, 2023;

Periantalo, 2016). Variabel dalam

ditetapkan

penelitian ini terdiri dari variabel bebas
yaitu ambiguitas peran dan variabel
terikat yaitu stres kerja. Ambiguitas
peran mencakup aspek wewenang,
tanggung jawab, kejelasan tujuan, dan
cakupan pekerjaan, sedangkan stres
kerja. mencakup  aspek  stres
operasional dan stres organisasi.
Stres kerja didefinisikan sebagai
kondisi tekanan psikologis yang
muncul akibat persepsi individu
terhadap tuntutan pekerjaan yang
melebihi kemampuan adaptasi, baik
secara fisiologis maupun psikologis.
Sementara itu, ambiguitas peran
adalah persepsi individu mengenai
ketidakjelasan tugas, tanggung jawab,
dan harapan peran dalam

pekerjaannya. Populasi dalam
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penelitian ini adalah 170 anggota
Brimob laki-laki Batalyon B Pelopor
Polda X dengan masa kerja 1-5
tahun, yang dipilih karena berada
pada fase awal penyesuaian kerja
yang rentan terhadap stres. Sampel
penelitian berjumlah 119 responden
yang ditentukan menggunakan teknik
quota sampling dengan karakteristik
yang sama dengan populasi penelitian
serta mengacu pada perhitungan
rumus Slovin.

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner berbentuk
Google Form yang disebarkan secara
online kepada responden. Instrumen
penelitian terdiri dari skala stres kerja
(PSQ-Op dan PSQ-Or) yang
dimodifikasi dari  McCreary &
Thompson (2006) dengan 7 poin
Likert, serta skala ambiguitas peran
yang dimodifikasi dari Rizzo et al.
(1970) dengan 4 poin Likert.
Instrumen stres kerja terdiri dari 29
item yang mencakup berbagai aspek
seperti sistem Kerja, risiko pekerjaan,
beban kerja, dan hubungan Kkerja,
sedangkan instrumen ambiguitas
peran terdiri dari 18 item yang
mencakup wewenang, tanggung
jawab, kejelasan tujuan, dan cakupan

pekerjaan.

Uji validitas dilakukan
menggunakan Corrected Item-Total
Correlation dengan batas minimal =
0,30, sehingga item yang tidak
memenuhi kriteria dinyatakan gugur.
Uji reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha dengan bantuan
aplikasi JASP 0954, di mana
instrumen dinyatakan reliabel apabila
memiliki nilai = 0,70. Hasil uji
menunjukkan bahwa skala stres kerja
memiliki nilai reliabilitas sangat baik (a
= 0,941) dan skala ambiguitas peran
juga berada pada kategori sangat
reliabel (a = 0,879). Analisis data
dilakukan melalui uji asumsi yang
meliputi uji normalitas dan uji
linearitas, kemudian  dilanjutkan
dengan uji hipotesis menggunakan
regresi linear sederhana untuk
mengetahui pengaruh  ambiguitas
peran terhadap stres kerja. Hipotesis
diterima apabila nilai signifikansi <
0,05, dengan seluruh pengolahan
data dilakukan menggunakan JASP

0.95.4.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Jumlah  responden dalam
penelitian ini telah memenuhi kriteria
yang ditetapkan, yaitu sebanyak 119
anggota Brimob seluruhnya berjenis

kelamin laki-laki. Profil demografis
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responden dianalisis menggunakan
nilai mean, median, dan standar
deviasi pada masing-masing variabel
penelitian, yaitu ambiguitas peran dan
stres kerja. Hasil analisis
menunjukkan bahwa variabel
ambiguitas peran memiliki nilai mean
sebesar 3.21, median 3.5, dan standar
deviasi 0.58. Sementara itu, variabel
stres kerja memiliki nilai mean
sebesar 5.51, median 5.76, dan
standar deviasi 0.95. Ringkasan hasil
tersebut disajikan pada Tabel 1,

berikut.
Tabel 1. Profil Demografis

Variabel Mean Median STD
Ambiguitas Peran 3.21 3.5 0.58
Stres Kerja 5.51 5.76 0.95

Berdasarkan hasil tersebut, dapat
diketahui bahwa tingkat ambiguitas
peran berada pada kategori sedang
dengan variasi data yang relatif
rendah, sedangkan stres kerja berada
pada kategori cukup tinggi dengan
variasi yang lebih besar dibandingkan
ambiguitas peran. Hal ini

menunjukkan adanya perbedaan
tingkat persepsi responden terhadap
kedua variabel yang diteliti.

Uji Asumsi Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan uji
asumsi yang meliputi uji normalitas
dan uji linearitas. Uji normalitas

menggunakan Kolmogorov-Smirnov

dengan hasil pada Tabel 2,
sedangkan uji linearitas dilakukan
melalui linear regression untuk melihat

hubungan linear antar variabel.
Tabel 2 Uji Asumsi

Uji Normalitas Uji Linearitas
Kolmogrov- Scatter Plot &
Smirnov Linear
Regression
Sig < 0.001 < 0.001
Keterangan Uji normalitas  Uiji linearitas
tidak terpenuhi terpenuhi
Hasil uji normalitas

menunjukkan nilai signifikansi p <
0.001 (< 0.05), sehingga data tidak
berdistribusi normal dan asumsi
normalitas tidak terpenuhi. Oleh
karena itu, analisis parametrik tidak
dapat digunakan secara optimal dan
penelitian ini menggunakan
pendekatan non-parametrik.

Sementara itu, uji linearitas
menunjukkan nilai signifikansi p <
0.001 (< 0.05), yang menandakan
adanya hubungan linear antara
variabel ambiguitas peran dan stres
kerja, sehingga asumsi linearitas
terpenuhi.

Berdasarkan hasil tersebut,
analisis data selanjutnya dilakukan
menggunakan uji korelasi Spearman’s
Rho karena sesuai untuk data yang

tidak berdistribusi normal namun
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memiliki  hubungan linear antar

variabel.

Uji Hipotesis
Uji Regresi

Berdasarkan hasil uji
normalitas yang menunjukan data
tidak berdistribusi normal, maka uji

hipotesis dilakukan menggunakan

Tabel 3 Hasil Uji Kolerasi
XTOTAL YTOTAL

Spearman’srho — 0.421***
p-value — <.001
Kendall’'s TauB — 0.316***
p-value — <.001

p <.05, * p<.01, *** p<.001
Berdasarkan hasil uji kolerasi
Spearman’s Rho, diperoleh nilai
koefisien kolerasi sebesar 0.421
dengan nilai signifikan p <0.001. hasil
ini  menunjukan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan
antara ambiguitas peran sebagai
variabel prediktor dengan variabel
stres kerja dalam penelitian ini.
Semakin tinggi tingkat ambiguitas
peran yang dialami individu, maka
semakin tinggi pula skor pada variabel
yang di prediksi. Hubungan ini
menunjukan arah yang sejalan,
sehingga ambiguitas peran dapat
berperan sebagai prediktor terhadap
perubahan pada variabel stres kerja.
Hasil ini juga diperkuat oleh uji
Kendall's Tau-B yang menunjukan

koefisien sebesar 0.316 dengan
signifikan p <0.001, yang
mengindifikasi bahwa hubungan antar
avriabel bersifat konsisten dan
signifikan secara statistik

Dapat disimpulkan bahwa
ambiguitas peran memiliki hubungan
yang signifikan dan dapat berperan
sebagai prediktor terdapat variabel
dalam penelitian ini, di mana
peningkatan ambiguitas peran
cenderung diikuti oleh peningkatan
pada variabel stres kerja.

Setelah dilakukan uji kolerasi
spearman, tahap selanjutnya dalam
penelitian ini adalah uji regresi linear.
Uji ini dilakukan untuk mengetahui
besarnya pengaruh ambiguitas peran
terhadap stres kerja serta melihat arah
pengaruh yang diberikan antara

kedua variabel.

Tabel 4. Hasil Analisis Hipotesis Regresi

Sum of df Mean F p
Square Squar
s e
Regressi 35380 1 35380 128. <.00
on 2 1

Residual 32280 11 2759
7

Total 67660 11
8

Berdasarkan hasil analisis
regresi, diperoleh nilai F sebesar
128,2 dengan nilai signifikansi p <
0,001. Nilai signifikansi yang lebih
kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa
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model regresi yang digunakan bersifat
signifikan. Hal ini berarti bahwa
ambiguitas peran dapat menjadi
prediktor yang signifikan terhadap

stres kerja..

Tabel 5. Hasil Sumbangan Efektif (Wodel Summary)
Model R R? Adjusted RMSE
R2
M1 0.723 0.523 0.519 16.61

Berdasarkan hasil analisis

regresi pada tabel model summary,
diperoleh nilai R sebesar 0.723 yang
menunjukan adanya hubungan yang
kuat antara variabel ambiguitas peran
dengan stres kerja. Nilai R? sebesar
0.523 menunjukan bahwa variabel
ambiguitas peran mampu

efektif

sebesar 52,3% dan memprediksi

memberikan ~ sumbangan
terhadap stres kerja. Sementara itu,
sebesar 47,7% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain. Adapun nilai Adjusted
R? sebesar 0,519 menunjukan bahwa
setelah disesuaikan dengan jumlah
sampel dan variabel penelitian,
kemampuan prediksi model tetap

berada pada kategori baik.

Tabel 6. Hasil Persamaan Regresi (Coefficients)

Unstan Stand Stan t p

dar ard dardi
dized Error zed
M (Interc 42.68 8.536 5.0 <.001
1 ept) 00
Ambig  2.112 0.187 0.723 11. <.001
uitas 32

peran

Berdasarkan tabel coefficients,
diperoleh persamaan regresi liniar
sederhana yaitu

Y =a+ bX

Y=42.68+ 2.112X

Berdasarkan hasil perhitungan
persamaan regresi linear maka di
dapatkan Y = 42.68 + 2.112. Artinya
setiap kenaikan 1% dari ambiguitas
peran akan meningkatkan skor stres
2.112.

demikian, semakin tinggi ambiguitas

kerja  sebesar Dengan
peran maka semakin tinggi pula
tingkat stres kerja yang dimiliki.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian,
ambiguitas peran pada anggota
Brimob muncul ketika terdapat
ketidakjelasan tugas, tanggung jawab,
prioritas, dan pembagian peran dalam
situasi operasional yang dinamis.
Kondisi ini menuntut adaptasi cepat
terhadap perubahan tugas dan dapat
menimbulkan  tekanan  psikologis
karena anggota tidak selalu memiliki
kejelasan dalam menjalankan
perannya, sehingga meningkatkan
risiko stres kerja.

Hasil ini
Robbins dan Judge (2017) yang

menyatakan bahwa ambiguitas peran

sejalan dengan

merupakan faktor organisasi
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penyebab stres kerja, terutama ketika
individu tidak memiliki kejelasan
terkait tugas, tanggung jawab, dan
harapan kerja. Pada Brimob, kondisi
ini diperkuat oleh karakter pekerjaan
berubah,
mendadak, serta

yang cepat perintah
tuntutan
kesiapsiagaan tinggi.

Pendapat Rizzo dkk. (1970)
juga mendukung temuan ini, bahwa
ambiguitas peran terjadi ketika
individu tidak memahami wewenang,
tujuan, dan cakupan pekerjaannya.
Pada konteks Brimob, perubahan
instruksi dan tuntutan operasional
yang cepat membuat anggota harus
terus beradaptasi, yang pada akhirnya
meningkatkan tekanan psikologis.

Penelitian ini juga konsisten
dengan Triyono dan Prayitno (2017)
serta Clarisa dkk. (2022) vyang
menunjukkan  bahwa  ambiguitas
peran berpengaruh positif terhadap
stres kerja. Semakin tinggi
ketidakjelasan peran, semakin tinggi
pula stres yang dialami individu.

Stres kerja pada anggota
Brimob ditandai oleh kelelahan fisik
dan emosional, ketegangan kerja,
kesulitan konsentrasi, serta tekanan
akibat tuntutan operasional yang
tinggi dan perubahan situasi yang

cepat. Kondisi ini diperkuat oleh masa

kerja awal sebagai fase adaptasi
(Rene, 1984), di mana individu masih
menyesuaikan diri dengan tuntutan
pekerjaan.

Fenomena di lapangan
menunjukkan bahwa karakteristik
pekerjaan Brimob yang berisiko tinggi,
sistem kerja shift, serta perubahan
instruksi yang cepat menjadi faktor
yang memperkuat ambiguitas peran
dan stres kerja. Hal ini sejalan dengan
Robbins dan Judge (2017) bahwa
ketidakjelasan peran dan tingginya
tuntutan pekerjaan dapat memicu
stres kerja.

Penelitian ini memiliki
keterbatasan karena hanya dilakukan
pada satu satuan Brimob dan hanya
menggunakan satu variabel bebas
yaitu ambiguitas peran, sehingga
belum mencakup faktor lain seperti
beban kerja, dukungan sosial,
maupun kepemimpinan.

Penelitian selanjutnya
disarankan menambahkan variabel
lain seperti burnout atau dukungan
sosial serta memperluas subjek
penelitian pada satuan kepolisian
yang berbeda agar hasil lebih

komprehensif dan generalizable.
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D. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara ambiguitas peran
terhadap stres kerja pada anggota
Brimob Batalyon B Pelopor Polda X.
Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis
uji  hipotesis yang menunjukkan
bahwa ambiguitas peran berpengaruh
secara signifikan terhadap stres kerja.
Semakin tinggi ambiguitas peran yang
dirasakan anggota Brimob, maka
semakin tinggi pula tingkat stres kerja
yang dialami. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa hubungan antara
ambiguitas peran dan stres kerja
berada pada kategori cukup kuat.
Ambiguitas peran memberikan
kontribusi terhadap munculnya stres
kerja pada anggota Brimob, namun
masih terdapat faktor lain di luar
penelitian yang turut mempengaruhi
stres kerja anggota.

Mayoritas responden dalam
penelitian ini berada pada rentang
usia dewasa awal dan memiliki masa
kerja yang relatif singkat. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar anggota masih berada
pada tahap penyesuaian terhadap
lingkungan kerja dan tuntutan
organisasi, sehingga lebih rentan

mengalami stres kerja.
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